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ABSTRAK

Penggunaan input-input  produksi seperti pupuk. pestisida, lahandan teraga kerja dapat
mewmpengaruhi hasil produksi lada (Muntok White Pepper). Hasil penelitian menunjukkan balwa
produkst lada yang rendah disebabkan oleh penggunaan input yang belum efisien. Tujuan
dilakukannya penelirian di samping untuk mengetahui input dan faktor-faktor produksi apa saja
vang mempengarwhi hasil prodeksi lada, juga dimaksudkan uniuk mengetahei apokah pengunaan
input dan fakror -faktor produksi pada usahatani lada sudah digunakan secara efisien ataukah belum.
Penelitian vang dilakukan dengan menggunakan metode swrvei tnl memberikan kesimpulan balwa
penggunaan tenaga kerja padae usohatani lada merupakan satu-samnva faktor produksi yang
berpengaruh terhadap hasil produksifpda di Desa Ranggung Kecamatan Payung Kabupaten
Bangka Selatan, Walaupun demikian, Jakior produksi tenaga keria pada wsahaiam lada ini belum
digunakan secara efisien dan disarankan untuk ditambah penggunoannya pada beberapa bidanyg
pekerjaan vang langsung berkaitan dengan peningkatan hasil produkst lada .

Kata Kunci ; Input, Faktor Produkst, Lada, Bangka Belitung, Muntok White  Pepper,

PENDAHULUAN

Hasil produksi lada (Muntok White
Peppery tertinggi di Provinsi  Kepulauan
Bangka Belitung  berasal  dant wilayah
Kabupaten Bangka Selatan. Menurut Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bangka Selatan
(2013) hasil produksi lada ini pada tahun 2012
mencapai 16.790,70 ton yang dihasilkan dari
lahan  selwas 2108310 Ha.  Walaupun
Kabupaten Bangka Selatan  merupakan
wilaynh penghasil lada tertinggi di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, namun hasil
penelitian Enk (2014) menunjukkan bahwa
petami lada i Desa Ranggung Kecamatan
Payung Kabupaten Bangka Selatan belum
mampu menghasilkan lada secarn optimal
pada tingkat 200025 kg 35 Ha atau 5.747
kg/Ha.

Mukarim ef al., (1999) menyimpulkan
bahwa rendabnyr  hasil  produksi  yang
dihasikan dapat disebabkan oleh penggunaan
mput yang belum efisien, Sedungkan Subrata
(2006) mengisyaratkan bahwa penggunaian
input-input  produksi seperti lahan, pupuk,
tenaga kerja  dan
mempengaruhi produksi lada. Petani lada di
wilayah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

pestisida  dapat

pada umumnya belum mampu menghasilkan
Inda secara optimal. Kondisi ini didukung
olch  Satria  (2014) yang dan  hasil
penelitiannya  di Desa  Terentang 1I
Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah
menyimpulkan bashwa  penggunaan  input-
mput produksi seperti tenaga kerja, pupuk dan
herbisida pada lahan pertanaman lada belum

efisien.
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Meskipun hasil penelitian sebelumnya
mcnunjukkanauhwa tingkat husil produksi
lada optimal di Desa Ranggung Kecamatan
Payung Kabupaten Bangka Selstan belum
tercapai, namun tidak diperolech gambaran
input dan faktor-faktor produksi apa saja yang
berpengaruh terhadap hasil produksi pada
usahatani  lada dan  bagmimuna  efisiensi
penggunaannya, Adanya Kkajian  yang
mendalam akan sangat membantu untuk dapit
memberikan informasi yang diperlukan dalam
pembuatan  keputusan  terkait  dengan
penggunaan input dan faktor-faktor produksi
yang okan memberikan tingkal keuntungan

maksimal bagi petani.

METODOLOGI PENELITIAN
Penclitian  dilakukan  di Desa
Ranggung Kcecamatan Payung Kabupaten
Bangka Selatan. Adapun penelitian dilakukan
dari bulan September hingga Desember tahun
2017.
erkaitun dengan tujusn penelitian,
maka metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei sesuai dengan pendapat
Silalahi (2015) yong menyatakan  babwa
rancangan survei dapat digunakan untuk
deskripsy,  eksplanatori  dan  cksplorasi.
Rancangan penelitian survei (sirvey research
design) juga disebut rancangan
nonckspemﬁmal (nonexperimental  disign)
merupakan telaah empirik sistematis dimana
ilmuan  tdak  dapat mengontrol  secara
langsung bebasnya  karena
manifestasinya telah muncul, atau Karena sifat

variabel

hakikat  varisbel it memang  menutup
kemungkinan manipulasi. Inferensi tentang
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relasi antarvanabel dibuat tanpa intervensi
langsung, berdasarkan variasi yang muncul
seiring dalam variasbel bebas dan variabel
terikatmya.

Penarikan sampel (sampling)
dilakukan dengan menggunakan metode acak
sederhana (sumple random sampling). Jumlah
sampel yang diambil scbanyvak 37 orang dan
216 populasi petant lada.

Data  dan  informasi  yang telah
diperokeh dari lapangan selanjutnya diolah
secara  tabulatif dan  dihitung dengan
menggunakan  software  SPSS  (sraristical
product and serice solution).

Permasalahan  penelitian  yang
pertama  dianalisis  dengan  menggunakan
pendekatan  ckonometrika  menggunakan
fungsi produksi Cobb Douglas yaitu |
Y = XMXEX M
dimana :

Y = Hasil procluksi lada

(kg/periode produksi)

@ = Konstanta
Xi-Xn = [nput-input produksi
Bi.P:...Bn = Koefisien arsh regresi
variabel bebas X, Xz, ..., Xa
i = Gangguan stokhastik atau
Kesaluhan (disturbance term)

Uji t digunakan untuk melihat
signifikansi atas pengaruh  masing-masing
variahel bebas (X) terhadup variabel terikat
(Y). Adapun hipotesis yang dibuat yaitu
Ho, i = 0 (Tidak satupun varinbel

bebas(X) mempengaruhi
variabel tenkat (Y)
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Hy :fi# 0 (Setidaknya ada satu variabel
bebas (X) mempengaruhi
variabel terikat (Y)

Kaidah pengambilan keputusan :

Hy diterima bila nilai p-value (sig) > 005,
yang berarti variabel bebas (X) secara
individual  tidak  berpengaruh  nyata
terhadap variabel terikat (Y).

- Hyditolak hila nilai p-value (sig) < 0.05,
yang berarti variabel bebas (X) secara
individual  berpengaruh  nysts  terhadap
variabel terikat (Y),

Kontribusi  variabel bebas (X) rterhadap

variabel  terikat  (Y)  diperlihatkan  olch

Koefisien Determinasi (R¥) yang nilainya

berkisar antara 0 — |- Nilai R* menunjukkan

besamya kemampuan vanabel bebas (X)

dalam menerangkan pengaruhnya  terhadap

variabel terikat (Y) dalam suatu model. Olch

Karenanya nilai R¥ dapat menjadi indikator

kehandalan  suate model  unwk  dapat

digunakan sebagai prediktor.

Tabel I, Distribusi usia petani ladn
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Sedangkan permasalahan penclitian
kedua dignalisis  dengan  menggunakan

pendekatan rumus !
B__
BYLy oy

X Px

'_aﬂn -
bY.Py y1  :dapat diartikan bahwa
BX_J..,.‘.: penggunaan input belum
b;}' fy (I chisien

X.Px : dapat diartikan bahwa

penggunaan input tiduk

b_.-? _}:’.\' -y cfisien

X Px : daput diartikan bahwa

penggunaan input efisien
HASIL DAN PEMBAHASAN

Usia petani Lada.

Petani lada i Desa Ranggung Kecamatan
Payung Kabupaten Buangka Selatan
kebanyakan masih berada pada usia produktif
vaitu antara 26 tuhun hingga 45 whun seperti
terlihat pada Tabel 1.

No. Golongan Usia Jumlah Orang Persentase (%)
1. 26 - 45 25 81
2 46 - 60 6 19
Jumlah 31

Sumber : Hasil olahan data primer 2017,

Walupun Lubis (2014) dan hasi
penelitiannys  menyimpulkan bahwa usia
berpengaruh  tidak  signifikan  terhadap
produktivitas kerja karyawan, namun peru
disadari bahwa banyaknya masyarakat yang
berada dalam usia produkuf’ akan semakin

menambah energi untuk dapat mengelola
usahatani lada dengan lebih baik, Hal ini tidak
dapat dibantah karena lada yung ditanam
masyarakal  petani umumnya relatl Juas
sehingga membutuhkan tenaga yang banyak

untuk mengurusnya. Kondisi seperti ini akan
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berbeda dengan produktivitas karyawan pada
secbuah  perusahann  yang  pekerjaannya
terkadang tidak berkaitan langsung dengan
peningkatan  astaspun  penurunan  hasi
produksi.

Pengalaman berusahatani Lada,
Kcebany akan petani memiliki

pengalaman berusahatani lada berkisar antara

Tabel 2. Distribusi pengalaman petani sampel

BKS - PTN Bagian Barat
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4 tahun hingga 26 tahun dimana jumlabnya
mencapai 84%. Walaupun demikian ada juga
petani yang sudah berpengalaman  dalam
berusahatani adua lebih dari 26 tahun dengan
persentase hanya 16%. Tabel 2 menunjukkan
distribusi pengalaman berusahatani lada yang
ada pada masyarakat Desa Ranggung.

No. Rentang pengalaman (tahun) Jumlah Orang Persentase (%)
1. 4 .26 26 84
2. 27-33 5 16
Jumlah 3l :

Sumber : Hasil olahan data primer 2017,

Menurut Apalyant (2017), fuktor usia
dan masa kerja karyawan udak begitu
mempengaruhi  tungkat produktivitas  Kerja
kKaryawan. Faktor usia dan masa  kegja
karyawan hanya memiliki pengaruh sebesar
83% terhadap produktivitas di perusahaan,

Jikn dilihat dari angka pengalaman
berusahatani pada Tabel 2, maka dapat
dimaklumi apabila usahatani lada yang ada di
Desat Ranggung dapal terus berlanjut hingga
saat ini.  Walaupun hal ini tidak scjalan
dengan apa yang dikemukakan oleh
Aprilyanti  (2017), pamun  selama i
keberlanjutan  pengelolsan  usahatam  lada
tidak hanya membutuhkan Keinginan semata,

elapi juga sangat

dipengaruli oleh pengalaman berusahatani
dan petaninya, Pengalaman panjang dalam
berusahatani telah membuat petani di Desa
Ranggung sanggup bertwhan unwk  tetap
menanam lada walaupun seringkali dihadapi
dengan harga lda yang sangat fluktuatif,

Tingkat pendidikan petani Lada.

Pendidikan adalah faktor penting untuk
mengetahui kemampuan sumberdaya manusia
di desa. Tingkat pendidikan petani di Desa
Ranggung bervanasi seperti terlihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi tingkat pendidikan petani lada sampel -
No, Tingkat pendidikan Jumlah Orang Persentase (%)
1. Tamat SMA 4 13
2 Tamat SMP 2 6
3 Tamat SD 25 81
Jumlah 31
Sumber : Hasil olshan duta primer 2017, :
Semakin  tinggi tingkat pendidikan Saat imi diketabui  bahwa  tingkat

seseoring  wmumnys  orang  tersebut  akan
memiliki tingkat pemikiran yung semakin
Scjalan dengan hal tersebut,
Prabowo, ¢ al., (2016) vang menyatakan

tinggi pula.

bahwa secarn simultan tingkat pendidikan dan
pencmpatan  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap produktivitas kerjo karyawan,
Kondisi tempat dan tipe pekerjaan
yang berbeda antara petani dun karyawan
menyebabkan  adanya  perbedaan  kondisi
dengan apa yang dinyatakan oleh Prabowo,
dkk. (2016).
Ranggung masih banyak hanya tamut Sekolah
Dasar (SD). Namun demikian bukan berarti

Kondisi petani di Desa

hahwa para petani di Desa Ranggung tidak
dapat  berbuat  banyak dalam
usahatani lada mereka.

mengurus

pendidikun tidak banyak berperun  dalam
mendukung peningkatan hasil produksi lada.
Walaupun kebanyakan dari petani di Desa
Ranggung ini tingkat pendidikannya hanya
tamat SD, numun pengalaman mereka dalam
berusahatani mampu  menutupi  kelemahan
tersebut. Hal intlah yang justru kebih memacu
scmangat mercka untuk tetap bersungguh-
sungguh mengurusi usahatanm lada yang telah

mereka julani selama bertahun-tahun,

Penggunaan lahan dan banyaknya
tanaman lada.

Lahan yang digunakan oleh petani di
Desa
Kabupaten Bangks Sclatan untuk bertanam
lada relatif bervanasi. Kisuran luas kuhan
vang diusahakan oleh patani lada sampel
dapat dilihat pada Tabel 4.

Ranggung  Kecamamn  Payung

Tabel 4. Distribusi luas lahan yang diusahakan petani lada sampel

No. Rentang luas lahan (m°) Jumlah Orang Persentase (%)
1. 500 —5.000 26 84
2. >3000 — 15.000 5 16
Jumlah 31

Sumber : Hasil olahan data primer 2017.
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Informasi dari petani sampel bahwa
luas lahan yang ditanami lada di Desa
Ranggung rata-ratn 3480 m® untk setiap
petani, Ketersediaan lahan mutlak diperfukan
untuk dapat menanam tanaman lada. Pada
dasamya semakin lvas lahan vang dimiliki
maka akan semakin banyak bibit tanaman lada
yang dapat ditanam pada laban ferscbut
schingga hasil produksinya pun akan semakin
banyak didapat. Namun demikian, hal i
tidak berlaku puda usahatani lada yang ada di
Desa  Ranggung  Kecamatan  Payung
Kabupaten Bangka Selatan. Hasil pengujian
statistik - menunjukkan bahwa  banyaknya
tanaman lxda yang ditanam tidak memberikan
pengaruh terhadap hasil produksi lada.

Tidak adanya pengaruh banyaknya
tanaman lada yang ditinam terhadap basil
produksi  dikarcnakan beberapa  alasan.
Alusan yang paling terlibat adalsh bahwa
untuk  dapat  berproduksi  anaman  lada
memerlukan perawatan yang intensif terutama
pada whap awal penanaman dan pada whap
terjadinya  serangan penyakit.  Sekalipun
tanaman Ini sudah ditanam, namun apabila
tidek mendapat perawatsn yang  intensif
termasuk pembersihan lahan, pemberian tajar,
dan penanggulangan penyakit, maka tanaman
lada tersebut lama kelamaan akan mati dan
tentunya mengurang: hasil produksi. Hal ini
diabaikan petani  dalam

memberikan informasi terutama  mengenii

terkadang

Jumlah tanaman lada yang benar-benar masih
berprecluksi sehingga pada akhimya muncul
ketidoksesunian antarn hasil produksi dengan
banyaknya ladna yang ditanam.

BKS - PTN Bagian Barat
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Penggunaan tenaga Kerja.

Dari hasil uji sttistik, penggunaan
tenaga kerjo ternyata memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap hasil produksi
lada. Kontribusi variabel tenaga kerja ini
terhadap  variabel  hasil  produksi  lada
berdasarkan nilai Koefisien Determinasi (R”)
mencapai 81.6%. Arti dari angka ini bahwa
hanya ada 184% saja peran varmbel lun di
luar variabel tenaga kerja yang berpengaruh
terhadup  hasil  produksi  lada & Desa
Ranggung Kecamatan Payung Kabupaten
Bangka Selutan. Kondisi ini sejalan dengan
hasil  penelition  Pranoto  (2016)  yang
menyimpulkan bahwa terdapat dua vanabel
vang  bemengaruh  terhadap  produksi
usahatani lada putih di Desa Kundi yaitu
pupuk dan tenaga kerja.

Berdasarkan  hasil  uji  statistik,
diperokeh hubungan antara variabel tenaga
kerja dan vanabel hasil produksi lada yang
dapat dinyatakan dalam bentuk model regresi
penduga yaitu :

Y =0383 X''¢

R*=0816

dimana :

Y = hasil produksi lada (dalam satuan
kilogram)

X = tenaga kerja (dalam satvan Han Orang
Kera).

Selanjutnya dan model regresi penduga di
atas dapat diterjemahkan bahwa apabila
terjudi kenaikan penggunaan tenaga kerja
sebesar 1%, maka hasil produksi lada akan
meningkat sebesar  1.142%.  Ini berarti
kenaikan hasil produksi lada lebih tinggi dan
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pada kenaikan penggunaan faktor produksi
tenaga kerja.

Penggunaan pupuk.

Penggunaan pupuk pada whamni
lada vang dilakukan oleh petani di Desa
Ranggung Kecamatan Payung Kabupaten
Bangka Sclatan tidak memberikan pengaruh
terhadap hasil produksi lada. Tidak adanya
pengaruh penggunaan pupuk terhadap hasil
produksi  Jads  dischabkan  petani kurung
banyak memberikan pupuk kepada tanaman
lada. Pemberian masing-masing pupuk (Urea.
Phonska, dan TSP) oleh petani ruta-rata hanya
1.17 kg / tanaman lada selama satu periode
tanam (satu periode tanam = 4 thun). Jika
dihitung mta-rata per tahunnya, maka aplikasi
pemberian pupuk ini rata-rata hanya 029
kilogram / tanaman lada. Kondis: ini masih
jauh dari dosis pupuk yang scharusnya
diberikan pada wnaman Jada yaitu 084
Kilogram / twnaman lada. Hal inmi
mengakibatkan hasil produksi lada tidak bisa
maksimal karena pupuk yang diserap tanaman
lada masih relatif sedikit.

Penggunaan herbisida dan insektisida.
Sama halnya dengan  penggunaan
pupuk. penggunaan haﬁida dan insektisida
pada usahatani lada di Desa Ranggung
Kecamatan  Payung Kabupaten Bangka
Selatan pun tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap hasil produksi lada. Aplikasi
herbisida  senngkali  dilakukan  untuk
membasmi rumput / gulma vang ada pada
jalur-jalur antar tanaman lada.  Raota-rata
aplikasi herbisida yang dilakukan oieh petani

BKS - PTN Bagian Barat
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sampel di Desa Ranggung sebanyak 4 kali
penyemprotan dalam setahun atau aplikasi
dilakukan | kali dalam 3 bulan. Mengingat
pertumbuhan rumput / gulma i terkadang
bisa begitu cepat, maka aplikasi herbisida 1
kali dalam 3 bulan ini menjadi tidak sebanding
dengan  kecepatan pertumbuhan  ramput /
gulma tersebut.  Kondisi i memben
gambaran bahwa aplikasi herbisida tidak akan
memberikan pengaruh apapun terhadap hasil
produksi lada.

Lain  halnya  dengan  aplikasi
insektisida. Aplikasi insektisida dilakukan
untwk menanggulangi serangan hama pada
tanaman lada. Aplikasi insektisida oleh petani
dilakukan untuk mengatasi serangan ular kilan
ataw wlat jengka! dan hama walang sangit.
Pemberian  inscktisida  ini dilakukan olch
petani lads di Desa Ranggung hanya
dilakukan 2 Kali selama satu periode Lanum
(satu periode tanam = 4 whun) yaitu satu kali
di saat tanaman sedang berbunga dan satu kali
di soat wnaman sudah berbunh.  Aplikasi
msektisida ini pun ternyata idak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi
Iada. Hal ini dikarenakan temyata bukan
hanya hama yang menyerang tanaman lada
milik petani, tetapi serangan penvakitpun
tidak kalash hebatnya yang menyebabkan
turunnya basil produks: lada. Beberapa jenis

yakit vang menyerang tanaman lada yaitu
penyakit kuning. penvakit busuk  pangkal
batang, dan penvakit keriting daun. Ketiga
jenis penyakit yang disebutkian ini seringkali
tidak mampu diatasi oleh petani sehingga
yang terjadi pada akhimya adalah kematian
pada tanaman lada.
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Efisiensi penggunaan faktor produksi.

Umuk dapat mengetahui efisien atau
tiduknya penggunaan svatu Faktor Produksi.
maka harus dipastikan terlebih dahulu bahwa
Faktor  Produksi  terschut  memberikan
pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi.
Dan beberapa Faktor Produksi dan Input
Produksi yang digunakan, temyasta hanya
Faktor  Produksi  tenaga  kerja  yang
memberikan pengaruh nyata techadap hasil
produksi lada di Desa Ranggung. Oleh kurena
itu, penilalan terhadap efisien atau tidaknya
penggunann Faktor Produksi ini  cukup
dilakukan terhadap Faktor Produksi tenaga
kerfa tersebut.

Dari model regresi penduga : Y =
0383 X" dimana Y adalah hasil produksi
lada (dalam satvan kilogram) dan X adalah
tenaga Kerpa (dalam satuan Hari Orang Kerja)
maka  dapat  dimifal tngkat  efisiensi
penggunaan Faktor Produksi renaga kerja
tersebut.  Adapun asumsi terhadap nilai
atsupun  angks  vang  digunakan  dalam
penghitungan efisiensi ekonomis berdasarkan
datn di lapangan saar dilakukan penelitian
yaitu ;3= 1,142 rata-rata hasil produksi (Y)
= 895 kilogram, rata-rata harga hasil produksi
(Py)=  Rp 60000 kilogram, mta-rata
penggunaan tenaga kerja (X) = 263 HOK., dan
rata-rata upah enaga ke (Px) = Rp 85.000 .-
HOK.

Hasil penilaian efisiensi ekonomis

Erhndup Faktor  Produksi tenaga  kerja
menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja
belum efisien secara ekonomis. Hal ini berurti
bahwa penggunaan tenaga kerja oleh petani
pada wsahatani lada mereka masih perlu
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ditambah. Adapun kekurangan penggunaan
tenaga kerjo yang harus ditumbahkan agar
tingkat efisiensi ekonomis pada usahatani kda
int tercapai adalah sebanyak 45848 HOK.
Petani lada di Desa Ranggung dapat
menambah penggunaan tenaga kerju pada
usahatani mercka  terutama  pada  bidang-
bidang pekerjaan yang berkaitan langsung
dengan  peningkatan  hasil  produksi  kada.
Adapun idang pekegamn ini antara lain |
Penggantiun tanaman yang mati, pemupukan,

serta pengendalian hama dan penyakit.
KESIMPULAN

Dari  hasil penclition  yang telah
dilakukan, beberapa hal yang dapat ditank
sebagai kesimpulan adalah :

I. Tenaga kerja merupakan  satu-satunya
faktor produks: yang berpengaruh techadap
hasil produksi pada usahatant lada dimana
kontribusi tenaga kerja  terhadap hasil
produksi dalam model regresi penduga

besar 81.6%.

. Faktor produksi kerja pada
usahatani  lada rl::sa Ranggung
Kecamatan Payung Kabupaten Bangka
Selatan belum digunakan secara efisien

e

oleh petani sehingga penggunaannya harus
ditambah,

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih diucapkan kepada Universitas

Bangka Belitung karena teluh  mendanai
kegiatan Seminar Nasional BKS-PTN.
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